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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika mempunyai peranan penting dalam mengembangkan IPTEK,
sebagai pendukung study lainnya dan berperan dalam membentuk pola pikir logis,
kritis dan kreatif secara efektif. Di sisi lain, matematika dianggap scbagai
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap orang agar dapat beradaptasi
dalam kehidupan bermasyarakat dan kemajuan IPTEK. Sebegaimena Soedjadi
(2000:18) mengemukakan bahwa “Matematika sebagai salsh satu ilmu dasar, baik
aspek terapannya maupun aspek penalarannys mempunyai peranan yang penting
dalam penguasaan ilmu dan teknologi®.

Mengingat pentingnys matematika dalam kehidupan schari-hari, maka
pembelajaran matematika yang diberikan guru merupakan hal yang penting untuk
diperhatikan, pemilihan pendekatan, dan metode pembelajaran matematika yang
tepat akan membuat matematika disukai oleh siswa. Namun kenyataannys,
matematika masib dianggsp sebagai suatu pelajaran yang sulit, bergifat abstrak
dan bahkan pelajeran yang menskutkan bagi sebagian siswa. Sifat abstrak ini
menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam matematika, Oleh sebab
itu sebelum sampai kepada tingkat yang abstrak dapn siswe mudah memahami
konsep-konsep yang rumit dan abstrak, matematika hamsnys dipelajari melalui
tingkatan kongkret dengen menyeriakan contohi-comtoh yang kongkret sesuai

dengan kondisi yang dihadapi melalui kejadian sehari-hari yang benar nyata.



Menurut NCTM (1990) menyatakan data kemampuan siswa dalam
matematike harus memasukkan pengetahuan f(entang konsep wmatematika,
prosedur matematika, kemampuan problem solving, reasoning dan komunikasi.
Untuk mencapai kemampuan siswa dalam matematika mengalami perubahan
kearah yang lebih baik, siswa dituntut berperan aktif selama proses pembelgjaran.
Guru hendaknys memilih model pembelajaran, strategi/pendekatan pembelajaran
dan metode pembelajaran yang sesuai sehingga dapat memotivasi siswa untuk
memahami konsep dan mengetahui prosedur dalam menyelesaikan masalah dan
menciptakan suasana kelas yang mendorong siswa untuk dapat menemukan
sendiri pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan siswa yang sebelumnya.

Pembelajaran matematika yang dilakukan selama ini kurang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam mengemukakan ide dan
gagasan yang akan mengarahkan kepada pembentukan pengetabuan matematika
mereka sendiri. Siswa lebih banyak bergantung pada gure yang mengakibatkan
pembelajaran terpusat pada guru {reacher-cenired) dimana guru berperan aktif
sementara siswa menjadi pesif. Pembelajaran yang seperti ini merupekan
pembelajaran dimana guru mentransfer ilmunya langsung kepada siswa dan
pembelajaran yang lebih menekankan hasil dimana siswa hanya mencrapkan
rumus atau algoritma daripada menekankan pads proses, sehingga memandang
matematika sebagai kumpulan rumus bukan sebagai proses berpikir, siswa tidak
mampu mandiri dan tidak tahu apa yang harus dilakukannya saat pembelajaran
langsung kecuali duduk manis mendengarkan penjelasan dari gurn. Hal ini
dikemukakan oleh Abdurrehman (2003) bahwa mereka akan cendenung

memandang matematika sebagai suatu kumpulan aturan-aturan dan latihan-latihan



yang dapat mengundang rasa bosan, karena aktivitas siswa hanya mengulang
prosedur atau menghafal algoritma tanpa diberi peluang lebih banyak berintelorasi
dengan sesama.

Berdasarkan fakta di lapangan, proses pembelajaran yang cenderung
dilakukan guru, guru menyampaikan pelajaran dengan menggunakan metode
ceramah sementara para siswa mencatatnya pada buku catatan, tanya jawab dan
penugasan akibatmya siswa hanya mendengar, memperhatikan penjelasan guru
dan menyelesaikan tugas sehingga kurang terjadi interaksi antar sesama siswa dan
gurn. Fenomena ini juga terjadi di SMPN §, dimana guru asyik sendiri
menjelaskan materi yeng telah dipersiapkan sementara siswe asyik sendiri
menjadi penerima informasi yang baik dari guru. Schingga siswa hanya
mencontoh apa yang dikerjakan guru dan mengingat mmus-ramus dan menghapal
cara pengerjaan soal (prosedur) yang dilakukan guru tanpa makna dan pengertian
dari siswa. Oleh karena itw siswa beranggapan bahwa menyelesaikan suatu soal
atau permasalahan matematika cokup dengan mengikuti atau mencontoh apa yang
dikerjakan oleh guru yang menyebabkan pembelajaran yang kurang bermakna
sehingga mengakibatkan pemahaman konsep dan pengetahuan prosedural siswa
terhedap matematika kurang tercapai dari tujuan pembelajaran serta menghasilkan
suatu ragam jawaban yang kurang baik.

Berdasarkan fenomena di atas, menunjukkan hasil belajar siswa yang
diperoleh masih belum memuaskan karena masih banyak hasil ujisn siswa yang
tidak tuntas. Pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru membuat respon

siswa menjadi kurang baik terhadsp pembelajaran matematika yang



mengakibatkan siswa kurang menyenangi pelajaran matematika dan siswa
menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran.

Dalam pembelajaran, aspek pemshamen Lonsep dan aplikasinya
merupakan hal yang sangat penting yang harug dimiliki siswe. Jika konsep dasar
yang diterima siswa secara salah, maka sukar untuk memperbaiki kembali,
teratarna jika sudah diterapkan dalam menyelesaikan sosl-soal matematika.
Pengetahuan konsep yang kuat skan memberikan kemudshan dalam
meningkatkan pengetahuan prosedural matematiks siswa. Karena prosedur-
prosedur tanpa dasar konsep ini hanya merupakan aturan tanpa alasan yang skan
membawa kepada kesalahan dalam matematika. Oleh karena ite, yang penting
adalah bagaimana siswa mengungkapkan pengetahuan yang dimiliki secara bulat
dan utuh.

Pembelajaran yang tidak mengarahian pemahaman konsep akan membuat
siswa tidak mengetahui mengapa suatu jawaban itu benar atau salah dan jika safah
siswa tidak mampu memperbaiki jawaban yang salah tersebut. Hal ini akan
membuat siswa kurang memahami apa yang ditulisnya dan terkadang siswe
menggunakan rumus secars langsung walaupun siswa kurang mengerti, Karena
selama ini siswa kurang dimotivasi dan diberi kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan pemahaman konsep dan pengetahuan prosedural matematika siswa
mengakibatkan siswa cenderung menghapal konsep matematika, tanpa memahami
arti, isinya dan cenderung pasif sehingga siswa kurang mempunyai keterampilan
dalam melakukan pemecahan masalah dan menimbulkan kebosanan sehingga
mengakibatkan sikap yang acub terhadap pelajaran matematika.



Siswa yang memiliki kemampuan memahami konsep matematika, siswa
marpu memberikan contoh dan bukan conteh dari konsep. Untuk mengetahui bal
itu, dapat disajikan beberapa contoh dengan jawaban yang benar dan salah. Jika
siswa memiliki pemahaman konsep yang baik maka siswa akan dapat menentukan
mana contoh dengan jawaban yang benar dan salah dengen memberikan alasan,

Pembelajaran matematika yang menekankan mengajarkan rumus dan
langkah cara mengerjakan soal seharusnya diubah ke pembelajaran yang
menekankan pada aspek pemahaman konsep matemstika dan pengetahusn
prosedural siswa. Pengetahuan prosedural yaitu pengetahuan mengenai bagaimana
orang melakukan sesuatu, Misalnya bagaimana melakukan operasi matematika,
bagaimana langkah penyelesaian suatu persamaan kuadrat, bagaimana melulds
segi n beraturan dalam geometri, dan sebagainya (Hamzanwadi, 2009).

Permasatahan mengenai kurangnya pemahaman konsep dan pengetahuan
prosedural siswa ini dapat dilihat dari contoh soal inj, sebuah toko sepeda
memiliki sejumiah 46 sepeda roda dua dan sepeda roda tiga. Secara keseluruhan
toko tersebut hanya memiliki 120 roda. Ada berapa sepeda roda dua dan sepeda
roda tiga di toko itu? Contoh kasus yang seperti ini siswa masih kegulitan untuk
menyelesaikannya. Dalam kasus tersebut siswa kesulitan untuk mengidentifikasi
masalah, mentransformasikan unsur-unswr yang ada dalam soal ke dalam
pembentukan model matematika dan kesulitan untuk menyatakan soal tersebut
merupakan contoh atau buken contoh SPLDV. Siswa juga mengalami kesulitan
bagaimana langkah-langkah menggungakan metode dalam SPLDV, menggunakan
teknik dalam mengimplementasiken suatu metode dan kesulitan dalam melakukan

operasi hitung untuk menyelesaikan suatu permasalahan.



Proses pembelajaran tidak menghantarkan pembelajaran berpusat pada
siswa (student centered) akan membesikan kesan yang kurang baik karena
pembelajaran terjadi satu arah sehingga siswa tidak menemukan sendiri konsep
belajarnya dan membuat pembelajaran tidak bermakma Hel tersebut dapat
mengakibatkan pemahaman konsep, pengetshuan prosedural, ragam jawaban
siswa serta sikap siswa terhadap matematika cukup memprihatinkan, hal ini
hendaknya diubah. Perubahan itn dilakukan dengan lebih memberikan penekenan
pada pemahaman konsep matematika dan pengetahuan prosedural.

Depdiknas (2003) memberikan pedoman mengenai beberapa kompetensi
yang perhu diperhatikan gure dalam melakukan penilaian, yaitu : 1) Pemahaman
konsep : siswa mampu mendefenisikan konsep, mengidentifikasi, dan membert
contoh atau bukan contoh dari konsep tersebut; 2) Prosedur : Siswa mampu
mengenali prosedur atan proses menghitung yang benar dan tidak benar; 3)
Komunikasi: Siswa mampu menyatakan dan menafsirkan gagasan matematika
secara lisan, tertulis ateu mendemonsirasikan; 4) Penalaran: Siswa mampu
memberikan alasan induktif dan deduktf sederhana; 5) Pemecahan masalah:
Siswa mampu memshami masaiah, memilih strategi penyelesaian, dan
menyelesaikan masalah.

Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dalam
memahami, mengerti, menganalisis dengan baik unsur-unsur yang ada dalam
matematika. Penggunaan simbol-simbol yang berpariasi dan ramus-rumus yang
beraneka ragam, menuntut siswa untuk lebih memusatkan pikirannya ager dapat
menguasai konsep dan prosedural dalam matematika denpan memberikan

permasalahan kepada siswa,



Untuk permasalahan tersebut pembelajaran matematika perlu diperbaiki
guna meningkatkan kemampuan untuk memshami konsep matematike dan
mengetshui prosedur mengerjakan tugas matematika, hendaknya guru dapat
memilih dan menerapkan suatu pembelgjaran yang lebik efektif wntuk
meningkatkan pemahaman konsep dan pengetahuan prosedural matematiks siswa
yaitu dengan menawarkan suatu pembelajaran berbesis masalah. Pembelajaran
berbasis masalah akan dapet menumbuhkan kembali motivesi dan minat siswa,
mendorong adanya interaksi antar siswa dan guru.

Pembelajaran yang dimulai dengan svatu masalah aken mengubah
pembelajaran yang selama ini berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa
Dimana pembelajaran selama ini siswa hanye menerima materi dari pengajar,
mencatat dan menghapalkannya diubah kearah yang mencari dan menemukan
pengetahuan sehingga tetjadi peningkatan pemahaman terhadap materi yang
dipelajari. Pembelajaran ini memberikan konsidi belajar aktif kepada siswa
melalui memecahkan suaty masalah, dimana siswa mempelajari pengetahuan dari
masalah yang diberikan. Kemampuan memecahkan masalah adalah tujuan umum
dalam pelajaran matematika dan bahkan jantungnya matematika (Mariono, 2000).
Oleh karena itu, siswa hendaknya diberikan latihan dan dibissakan untuk
memecahkan masalah,

Penggunaan pembelajan berbasis masalah diharapksn dapat menciptakan
gituasi belajar yang menyenangkan, mendorong siswa belajar dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengkonsituksi konsep-konsep yang
dipelajarinya schingga tercapainya hasil belajar siswa yang baik. Dengsn
pemberian suatu masalah kepada siswa akan menimbulkan rasa ingin tahunya,



bagaimana cara menyelesaikanya, konsep yang bagaimana yang diperlukan untuk
pemecahanyan dan metode aps yang tepat digunakan untuk penyelesainya. Hal
tersebut akan mendorong siswa menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki
dan mencari yang perlu diketahui untuk memecahkan masalah tersebut.
Pembelajaran ini akan membuat siswa lebih memahami konsep matematika dan
mengetahui  prosedur penyelesaian masalah schingga siswa  terampil
menyelesaikan soal-soal matematika serta kinerja dan ragam jawaban dari siswa
akan lebih baik.

Pembelajaran berbasis masalah membuat siswa menjadi pembelajar yang
mandiri, artinya ketika siswa belajar, maka siswa dapat memilih strategi belajar
yang sesuai, terampil menggunakan strategi tersebut untuk belsjar dan mampu
mengontrol proses belajarnya, serta termotivasi untuk menyelesaikan belajarnya
itu (Depdiknas, 2003). Conny {dalam Sitorus, 2010) menyataksn bahwa satu
prinsip mengaktifkan siswa dalam belajar adalah prinsip belajar sambil bekerja.
Dengan pembelajaran  berbasis masalah skan mengantaskan siswa untuk
memahami konsep materi pelajaran dan mengetahui prosedur pemecahan masalah
dimulai dari belajar dan bekerja pada situasi masalah yang diberikan diawal
pembelajaran, sehingga siswa memperoleh kebebasan untuk berpikir mencari
penyelesaianya dari masalah yang diberikan, Melalui pengalaman belajar yang
diperoleh siswa melalui kegiatan bekerja, mencari dan menemukan sendiri tidak
aken mudah melupakannya.

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang penctapan pembelajaran berbasis masalah yeng diperkirakan
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan pengetahuan prosedural matematika



siswa, sebab dalam pembelajaran ini dimulai dengan melakukan pemecehan
masalak yang mendorong siswa untuk aktif dalam melakukan penyelidikan dan
penemuan. Di samping itu, siswa dapat saling berdiskusi untuk menyelesaikan
masalah maka dihamapkan dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa dan
jawaban yang diberikan siswa lebih lengkap dengan adanya saling membantu
dalam menyelesaikan permasalahan. Sebagai pembanding dari  aplikasi
pembelajaran berbasis masatah akan dilihat juga sejauh mana pemahaman konsep

dan pengetahuan prosedural matematika siswa dengan pembelajaran biasa,

12 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah

penelitian ini dapat diidentifikasi, adalah sebagai berikut ;

1. Pembelajaran yang cenderung pasif dan kurang mengembengkan berbagai
metode pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran.

2. Kurangnya mengaktifan siswa selama proses belajar mengajar,

3. Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa.

4. Rendahnya pengetahuan prosedural matematika siswa.

5. Ragam jawaban saal menjawab soal-soal matematika kurang sistematis dan
bervariasi.

6. Hasil wjian siswa tidak tuntas

7. Respon siswa terhadap matematika masih rendah

1.3 Batasao Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi penclitian ini

pada peningkatan pemahaman konsep, pengetahuan proseduwral matematika
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terhadap penerapan pembelajaran berbasis masalah, melihat ragam jawaban siswa

saat menyelesaikan soal matematika serta respon dan ketuntasan belajar siswa.

1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maks masalah penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

I. Apakah pemaharman konsep siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis
masalah lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa?

2. Apakah pengetahuan prosedural siswa yang memperoleh pembelajaran
berbasis masalah lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran
biasa?

3. Bagaimana ragam jawaban yang dibuat siswa saat menyelesaikan soal-soal
pemahaman konsep dan pengetahuan prosedural pada masing-masing
pembelajaran?

4, Bagaimana ketuntasan belsjar siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis
masalah?

5. Bagaimana respon siswa terhadap pembelgjaran berbasis masalah?

1.5 Tujuan Penelitian
Penelitian ini ditakukan dengan beberapa tujuan sebagai berikut:
I. Mengetahui perbedasn pemahaman konsep matematika antara siswa yang
memperoleh pembelajaran berbasis masalah dengen siswa yeng memperoleh

pembelajaran biasa.



1

Mengetahui perbedaan pengetshuan prosedural matematika antara siswa yang
memperoleh pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang memperolch
pembelajaran biasa.

Mendeskripsikan ragam jawaban siswa untmk kedua kelompok dari setiap
butir soal pemahaman konsep dan pengetahuan prosedural.

Mengetahui ketuntasan belajar siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis
masalah.

Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran berbasis masalah.

1.6 Manfast Penelitian

Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi dan

sckaligus bermanfaat sebagai berilkat:

1.

Sebagai masukkan bagi guru dalam menentukan pendekatan mengajar yang
tepat dalam pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
optimal dan mengembangkannya yang dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan pengetahuan prosedural siswa dan membuat siswa semakin
tertarik dan berminat dalam belajar matematika, Menambsah pengetahuan guru
sehingga guru lebih kreatif dan inovatif dalam memodifikasi pembelajaran
yang merjadi lebih menarik.

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi siswa berupa variasi
pembelajaran matematika yang dapat mengoptimalkan pemshaman konsep
dan pengetahuan prosedwal siswa dan mendapat pengalamap belajar yang
lebibh menarik, dan menyenangkan sehingga siswa lebih aktif dalam
pembelajaran dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata

pelajaran matematika,
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3. Bagi peneliti peneclitian sebagai pengalamsan langsung bagi penulis dan

diharapkan dapat menambah cakrawala pengetahuan, khususnya untuk

mengetahui scjauh mana peningkatan pemahaman konsep dan pengetshuan
prosedural siswa setelah dilakukan proses pembelajaran berbasis masalah,

1.7 Definisi Operasioan)

Untuk menghindari adanya perbedaan penafsiran, perlu adanya penjelasan

dari beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa konsep dan

istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

L.

Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pembelajaran yang menuntt
aktivitas siswa secara optima! dalam memahsmi komsep dan memperoleh
pengetabuan dengan mengacu pada langkah-langkah pembelajaran, yaitu: (1)
orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisir siswa untuk belajar, (3)
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, (4) mengembangkan
dan manyajikan hasil karya dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Pembelajaran biasa adalabh suatu pembelajaran dimana guru menjelagkan
materi pelajaran, memberikan contoh soal, siswa bertanya kemlian
dilanjutkan dengan memberikan soal latihan,

Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk memperoleh makna atan arti
sesuatu dari ide-ide abstrak yang dapat digunakan seseorang untuk menuligkan
konsep, memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep dan dapat

mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah,
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4. Pengetahuan prosedural adaleh pengetahuan tentang bagaimana menggunakan
metode, teknik dan algoritma dalam menyelesaikan sesuatu atau permasalghan

dalam matematika,





